MODUL 6
TANGGAPAN TANGGA DARI SISTEM ORDE SATU

DALAM RANGKAIAN  RLC
I. TUJUAN PRAKTIKUM

a. Mampu menganalisa  memahami hubungan arus  serta tegangan dalam sistem orde satu
b. Mampu menjelaskan karakteristik respons tanggan dalam rangkaian RLC
II. TEORI  DASAR

Arus dalam suatu rangkaian seri yang mengandung resistansi, reaktansi induktif dan reaktansi kapasitif ditentukan oleh impedansi menyeluruh gabungan elemen tersebut dan tegangan yang diberikan. Arus I sama dalam rangkaian seri R, XL dan XC karena ketiga komponen ini dihubung seri sehingga jatuh tegangan pada setiap elemen diperoleh dengan hukum OHM yang besarnya sebagai berikut :

VR = I x R







(6.1)

VL = I XL 







(6.2)

VC = I XC 







(6.3)
tegangan pada resistansi sefase dengan arus yang melalui resistansi tersebut, sedangkan tegangan pada induktansi mendahului arus sebesar 900. Untuk tegangan pada kapasitor, tegangan tertinggal dari arus sebesar 900.
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Gambar 1. Sudut Fase Rangkaian RLC Orde Satu
Apabila XL > XC, maka rangkaiannya akan berupa rangkaian induktif dimana VL > VC dan arus I terlambat terhadap VTotal yaitu sebesar:
VTotal = 
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(6.5)
Sedangkan jika XC lebih besar dari XL, maka rangkaiannya akan berupa rangkaian kapasitif diman VC > VL dan arus I mendahului terhadap V total,

VTotal = 
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(6.6)
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(6.7)

Untuk suatu impedansi total dari rangkaian RLC ini dapat ditentukan sebagai berikut:
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(6.8)
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(6.9)

Dimana:  XL = 
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III.  PERLENGKAPAN PRAKTIKUM
· Sumber Tegangan AC dan DC
· Osiloskop

· Generator sinyal

· Kapasitor : 100 nF (2 buah)

· Resistor : 1K, 2K2. 22K ( 2 buah)

· Induktor : 1 H, 10 H, 100 mH ( 1buah)

IV. LANGKAH-LANGKAH PRAKTIKUM
4.1. Percobaan 1: Mengukur Tegangan pada RLC Seri & Resonansi
a. Susunlah rangkaian seperti gambar berikut ini :
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Gambar 2 Rangkaian RLC
b. Atur generator sinyal sebagai sumber sinyal sinusoidal pada tegangan masukan sebesar 1,5 Vmak dengan frekuensi 100 Hz  s/d 3000 Hz.

c. Kemudian tentukan VS, VC, VL,VR, I dan Z sesuai tabel pengamatan-1 berikut ini
Tabel -1: Hasil pengamatan tanggapan tangga rangkaian RLC
	No
	Frekuensi

(Hz)
	VS
(Volt)
	VL
(Volt)
	VR
(Volt)
	Vc

(Volt)
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(Ampere)
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(Ω)

	1
	100
	
	
	
	
	
	
	

	2
	500
	
	
	
	
	
	
	

	3
	1000
	
	
	
	
	
	
	

	4
	1500
	
	
	
	
	
	
	

	5
	2000
	
	
	
	
	
	
	

	6
	2500
	
	
	
	
	
	
	

	7
	3000
	
	
	
	
	
	
	

	8
	4000
	
	
	
	
	
	
	


4.2. Percobaan 2: Mengukur Diagram Fasor (beda fasa)
a. Susun rangkaian seperti gambar 5.1 di atas.
b. Kemudian sambungkan GROUND probe osiloskop pada titik positif Vc. Selanjutnya kanal 1 osiloskop sambungkan pada titik positif VL & kanal 2 disambungkan pada titik negatif Vc.

c. Kemudian isikan hasilnya pada tabel pengamatan-2 dengan mengubah-ubah frekuensi masukan generator sinyal sesuai dengan nilai frekuensi yang tercantum pada tabel. 

d. Acuan beda fasa 00 diplot pada Vc.

Tabel pengamatan-2:

	No
	Frekuensi

(Hz)
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( 0 )
	Gambarkan bentuk

beda fasa-nya

	1
	100
	
	

	2
	300
	
	

	3
	500
	
	

	4
	1000
	
	

	5
	5000
	
	

	6
	10.000
	
	

	7
	20.000
	
	


e. Kemudian sambungkan GROUND probe osilskop pada titik positif VL. Selanjutnya kanal 1 osiloskop sambungkan pada titik positif VR & kanal 2 disambungkan pada titik negatif VL.

f. Kemudian isikan hasilnya pada tabel pengamatan-2 dengan mengubah-ubah frekuensi masukan generator sinyal sesuai dengan nilai frekuensi yang tercantum pada tabel. 

g. Acuan beda fasa 00 diplot pada VR.

Tabel pengamatan-3:

	No
	Frekuensi

(Hz)
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( 0  )
	Gambarkan bentuk

beda fasa-nya

	1
	100
	
	

	2
	300
	
	

	3
	500
	
	

	4
	1000
	
	

	5
	5000
	
	

	6
	10.000
	
	

	7
	20.000
	
	


V. TUGAS PENDAHULUAN

     Perhatikan rangkaian RLC berikut ini:
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           Dari gambar di atas, tentukan:
a.   Jatuh Tegangan pada R, L & C
                                                   b.   Sudut fase rangkaian
                                                   c.   Sifat rangkaian

VI. TUGAS SETELAH PRAKTIKUM (LAPORAN AKHIR PRAKTIKUM)

a. Masukan data-data hasil pengukuran, simulasi dan perhitungan ke dalam tabel-tabel pengamatan

b. Analisa hasil data-data pengamatan tersebut untuk masing-masing percobaan (analisa perhitungan WAJIB dimasukan dalam laporan akhir)

c. Buat kurva/grafik karakteristik tanggapan frekuensi terhadap tegangan kapasitor ( fin vs Vc ) sesuai isian tabel-1 di atas
d. Buat kesimpulan dari percobaan ini
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